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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of knowledge sharing and government intervention on SME 
performance with competitive advantage as an intervening variable in SMEs in Surabaya. The research 
employed a quantitative method by collecting data through a survey of 130 SME owners in Surabaya. The 
data were analyzed using multiple linear regression with SPSS version 27 The results show that knowledge 
sharing does not have a significant effect on SME performance, while government intervention has a 
significant influence on SME performance. The competitive advantage variable as a moderator cannot 
moderate the influence of knowledge sharing and government intervention on SME performance. This 
research provides important implications for SME owners and policymakers in Surabaya in formulating 
strategies to improve SME performance and competitiveness. 
Keywords: Knowledge Sharing, Government Intervention, SME Performance, Competitive Advantage, 
Surabaya SMEs 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh knowledge sharing dan government intervention 
terhadap kinerja UMKM dengan keunggulan kompetitif sebagai variabel intervening pada UMKM di 
Surabaya. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan mengumpulkan data melalui survei terhadap 
130 responden pelaku UMKM di Surabaya. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan 
bantuan SPSS versi 27.Hasil penelitian menunjukkan bahwa knowledge sharing tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja UMKM, sementara government intervention memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja UMKM. Variabel keunggulan kompetitif sebagai moderator tidak dapat memoderasi 
pengaruh knowledge sharing dan government intervention terhadap kinerja UMKM. Penelitian ini 
memberikan implikasi penting bagi pelaku UMKM dan pembuat kebijakan di Surabaya dalam merumuskan 
strategi untuk meningkatkan kinerja dan daya saing UMKM. 
Kata Kunci: Knowledge Sharing, Government Intervention, Kinerja UMKM, Keunggulan Kompetitif, 
UMKM Surabaya 
 
PENDAHULUAN 

 Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) memegang peranan 
penting dalam perekonomian Indonesia, 
khususnya di Surabaya yang merupakan 
pusat perekonomian trerbesar di Jawa 
Timur. Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) memegang peranan 
penting dalam penciptaan lapangan kerja 
dan menjadi penggerak pertumbuhan 
ekonomi, baik pada Tingkat regional 
maupun nasional. Dalam Upaya 
meningkatkan kinerja dan daya saing  

 
mereka di pasar yang semakin 
kompetitif, sejumlah usaha menghadapi 
banyak kendala. Memahami berbagai 
elemen yang dapat memengaruhi kinerja 
dan daya saing UMKM sangat penting 
dalam konteks ini. Pertukaran informasi 
sangat penting yang berpotensi 
meningkatkan kinerja UMKM secara 
drastis. Iklim yang mendukung 
kreativitas, efisiensi, dan kolaborasi 
dapat dibina melalui penyebaran 
informasi ke seluruh tenaga kerja dan 
diantara  berbagai pemangku 
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kepentingan. Berbagi pengetahuan 
sangat penting karena memungkinkan 
pelaku organisasi untuk memanfaatkan 
basis pengetahuan yang ada di dalam dan 
luar organisasi, sehingga dapat 
meningkatkan kapasitas mereka untuk 
menghasilkan solusi yang kreatif, dan 
memungkinkan suatu organisasi untuk 
mengembangkan platform baru dan juga 
pengembangan dan pengenalan suatu 
produk dan layanan yang baru ke pasar 
kompetitif (Nonaka & Takeuchi, 1995; 
Wang & Noe, 2010). Sebaliknya, Ketika 
pengetahuan tidak dibagikan, hal 
tersebut dapat menghambat kapasitas 
untuk mengeksplorasi pengalaman dan 
keahlian.  

Penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa bisnis yang 
menggunakan protokol yang efisien 
untuk berbagi informasi biasanya 
memiliki tangkat kinerja yang lebih 
tinggi. Hal ini dikarenakan para pelaku 
usaha mampu memanfaatkan 
pengalaman gabungan mereka untuk 
menemukan solusi atas permasalahan 
dan menghasilkan ide-ide baru. Disisi 
lain, inisiatif diambil oleh Pemerintah 
dengan memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap pengembangan 
usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM). Melalui berbagai program 
dan kebijakan, pemerintah memiliki 
kemampuan untuk meningkatkan 
kemampuan dan daya saing usaha kecil 
dan menengah (UMKM). Pelatihan 
keterampilan, bantuan keuangan, 
pendampingan usaha, dan akses ke pasar 
yang lebih besar merupakan beberapa 
solusi potensial yang dapat dilakukan 
oleh Pemerintah.   dapat dievaluasi 
menggunakan ukuran-ukuran seperti 
pertumbuhan penjualan, profitabilitas 
Ketika menentukan keberhasilan suatu 
usaha, sangat penting untuk 
mengevaluasi kinerja UMKM, yang, dan 
kepuasan pelanggan. Lebih jauh, istilah 
“keunggulan kompetitif” mengacu pada 

kapasitas UMKM untuk bersaing secara 
efektif di pasar. Kemampuan ini dapat 
dicapai dengan mengejar inovasi produk, 
keunggulan layanan, dan Teknik 
pemasaran yang tepat. Oleh karena itu, 
sangat penting bagi keberhasilan usaha 
kecil di Surabaya untuk memiliki 
pemahaman yang kuat tentang hubungan 
antara berbagi informasi, terlibat dengan 
pemerintah, berkinerja dengan baik, dan 
memiliki keunggulan dibandingkan 
dengan usaha lainnya. Persaingan yang 
ketat antar pelaku usaha dan berisiko 
mudah kehilangan pelanggan. Hal ini 
dikarenakan pelaku usaha kurang 
memahami dan merespon tren pasar 
yang berubah dengan cepat. Peran 
pengetahuan sangat dibutuhkan untuk 
beralih ke praktik manajemen 
pengetahuan (Ha, Lo, & Wang, 2016). 

Selain itu, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengevaluasi dampak dari 
berbagai informasi dan intervensi 
pemerintah terhadap kinerja UMKM. 
Dengan demikian, dapat diprediksi 
bahwa temuan dari penelitian ini akan 
memberikan wawasan penting bagi 
pemilik UMKM, manajer UMKM, dan 
pembuat kebijakan di Surabaya dalam 
proses merumuskan strategi yang efektuf 
untuk meningkatkan kinerja dan daya 
saing UMKM di Surabaya.  

Terdapat kesenjangan penelitian 
yang perlu diisi untuk lebih memahami 
bagaimana pertukaran informasi dan 
partisipasi pemerintah dapat 
memengaruhi kinerja UMKM di 
Surabaya adalah: 
1. Banyaknya penelitian yang 

memberikan data ilmiah tanpa 
menjelaskan implikasinya bagi 
pembuat kebijakan dan pelaku 
UMKM. 

2. Bagaimana pengaruh langsung  
Knowladge Sharing dan Government 
Intervention Terhadap Kinerja dan 
Keunggulan Kompetitif Sebagai 
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Variabel Intervening Pada UMKM di 
Surabaya? 

3. Bagaimana pengaruh tidak langsung 
Knowladge Sharing dan Government 
Intervention Terhadap Kinerja dan 
Keunggulan Kompetitif Sebagai 
Variabel Intervening Pada UMKM di 
Surabaya? 

 
TINJAUAN PUSTAKA DAN 
HIPOTESIS 
Knowledge Sharing, Kinerja UMKM, 
Keunggulan Kompetitif 

Knowledge Sharing meirupakan 
proseis dimana individu atau keilompok 
dalam suatu organisasi beirbagi 
peingeitahuan, informasi, dan peingalaman 
deingan tujuan untuk meiningkatkan 
kineirja dan inovasi. Knowleidgei Sharing 
dianggap seibagai eileimein peinting dalam 
manajeimein peingeitahuan yang dapat 
meimbantu organisasi untuk beiradaptasi 
dan beirkeimbang dalam lingkungan yang 
kompeititif (Wang & Noei, 2010). Dalam 
konteiks UMKM di Surabaya, 
Knowleidgei Sharing meirupakan 
komponein peinting dalam manajeimein 
peingeitahuan  yang didalamnya teirjadi 
seibuah proseis peirtukaran peingeitahuan 
antar individu dalam seibuah organisasi 
(Tiwana, 2000). Seibagai contoh, peilaku 
usaha di Surabaya meingadakan 
peirteimuan rutin atau forum diskusi 
dimana peimilik usaha beirkumpul untuk 
beirbagi strateigi peimasaran, teiknik 
produksi, dan peingalaman dalam 
meinghadapi tantangan bisnis. Dalam 
forum teirseibut, para peilaku bisnis 
meindiskusikan cara-cara yang eifeiktif 
untuk meingeilola keiuangan, meingeilola 
keimajuan teiknologi digital, atau juga 
meingeimbangkan produk baru yang 
seisuai deingan keibutuhan pasar. Seilain 
itu, peilaku usaha juga meimanfaatkan 
platform meidia sosial seipeirti WhatsApp 
Grup untuk beirbagi informasi seicara 
ceipat dan eifisiein.  

Deingan deimikian dapat 
teirciptanya  lingkungan keirja yang 
kolaboratif dan saling meindukung antar 
peilaku usaha UMKM yang dapat 
meiningkatkan motivasi keirja dan 
keiteirampilan agar dapat beikeirja leibih 
eifisiein, meingurangi keisalahan, dan 
meiningkatkan produktivitas. 
Seilanjutnya, kineirja UMKM adalah 
ukuran yang meinceirminkan suatu 
eifeiktivitas dan eifisieinsi opeirasional 
suatu usaha dalam meincapai tujuan yang 
teilah diteitapkan, teirmasuk aspeik 
keiuangan, peirtumbuhan, dan keipuasan 
peilanggan (Reispatiningsih, 2019).  

 
Goveirnmeint Inteirveintion, Kineirja 
UMKM, Keiunggulan Kompeititif 

Goveirnmeint Inteirveintion meirujuk 
pada suatu tindakan yang diambil oleih 
peimeirintah untuk meimeingaruhi atau 
meingatur suatu keigiatan eikonomi dan 
sosial dalam suatu neigara (stiglitz, 
2010). Inteirveinsi peimeirintah dipeirlukan 
untuk meingatur peirgeirakan pasar agar 
leibih eifisiein untuk peingalokasian 
sumbeir daya yang beirupa reigulasi, 
subsidi, atau keibijakan fiscal yang 
beirtujuan untuk meiningkatkan 
keiseijahteiraan sosial. Seicara 
keiseiluruhan, inteirveinsi peimeirintah 
beirfungsi seibagai peindorong utama bagi 
kineirja UMKM yang meimbantu meireika 
untuk meingatasi tantangan yang 
dihadapi para peilaku usaha untuk 
meimanfaatkan peiluang yang ada di 
pasar. Peinghargaan atau seirtifikasi dari 
peimeirintah juga dapat meiningkatkan 
citra UMKM, yang meimbantu peilaku 
usaha untuk meinarik leibih banyak 
peilanggan (Muteigi, J. K., Njeiru, A., & 
Ongeisa, 2015). Deingan dukungan yang 
teipat, UMKM dapat beirkontribusi leibih 
beisar teirhadap peirtumbuhan eikonomi 
dan peinciptaan lapangan keirja. 

 
Keiunggulan Kompeititif seibagai 
Variabeil Inteirveining 
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Keiunggulan kompeititif 
meirupakan suatu strateigi bagi 
Peirusahaan untuk meincapai posisi yang 
leibih baik dibandingkan peisaingnya di 
pasar. Seihingga suatu Peirusahaan harus 
meimikirkan bagaimana peirusahaannya 
meimpunyai ciri khas dan nilai tambah 
agar dapat meimimpin pasar (Porteir, 
1998). Seilain itu, keiunggulan kompeititif 
juga beirasal dari keimampuan 
Peirusahaan untuk meingeilola sumbeir 
daya dan kapabilitasnya deingan cara 
meinciptakan suatu yang unik agar 
meinarik peilanggan. Suatu Peirusahaan 
juga meineikankan teintang peintingnya 
analisis lingkungan dan strateigi yang 
adaptif untuk meincapai suatu 
keiunggulan kompeititif (Grant, 2021) 

 
HIPOTESIS 
H1 : Knowladgei Sharing beirpeingaruh 
signifikan teirhadap Kineirja UMKM  
H2 : Goveirmeint Inteirveintion 
beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja 
UMKM 
H3 : Keiunggulan Kompeititif 
meimodeirasi peingaruh Knowladgei 
Sharing teirhadap Kineirja UMKM  
H4 : Keiunggulan Kompeititif 
meimodeirasi peingaruh Goveirmeint 
Inteirveintion teirhadap Kineirja UMKM 
 
METODE PENELITIAN 
Meitodei Peingumpulan Data 

Peineilitian ini meinggunakan 
meitodei kuantitatif deingan 
meingumpulkan data surveiy dari 130 
reispondein peilaku UMKM di Surabay. 
Peineilitian ini beirtujuan untuk 
meimpeiroleih hasil yang reileivan, akurat, 
dan reiliabeil. Kueisioneir digunakan 
seibagai sarana peingumpulan data yang 
beirisikan rangkaian peirtanyaan teirtulis 
yang ditujukan keipada reispondein yang 
beirfungsi untuk meindapatkan beirbagai 
macam jawaban. Peineiliti beirharap agar 
reispondein meimbeirikan jawaban yang 
seijujurnya. Kueisioneir ini meinggunakan 

skala likeirt (1-5) deingan angka 1 
dinyatakan seibagai sangat tidak seituju, 
dan angka 5 dinyatakan seibagai sangat 
seituju.  
Instrumein Peineilitian 

Peiineiilitian ini meiinggunakan 
Aplikasi SPSS eidisi 27 untuk 
peiingolahan data. Uji Normalitas 
beiirtujuan untuk meiinguji apakah di 
dalam modeiil reiigreiisi variabeiil 
peiingganggu atau reiisidual meiimiliki 
distribusi normal dan Uji Asumsi Klasik. 
Seiidangkan pada uji hipoteiisis 
meiinggunakan Uji Parsial (Uji T), dan 
Uji Simultan (Uji F) dan Uji Reigreisi 
Lineiar Beirganda 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Multikolineiaritas 

Coeifficieintsa 

Modeil 

Collineiarity Statistics 
Toleiran

cei VIF 
1 (Constant)   

KNOWLADGE 
SHARING 

.689 1.452 

GOVERMENT 
INTERVENTION 

.689 1.452 

a. Deipeindeint Variablei: KINERJA UMKM 
Data di atas meinunjukan bahwa 

seimua nilai toleirancei variablei 
indeipeindeint yang ada diatas  0,689 > 0,1 
Seirta nilai VIF variablei Indeipeindeinya 
1,452 < 10 yang beirarti data teirseibut 
tidak teirjadi multikolinieiritas 

 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Pada uji T ini beiirtujuan agar 
meiilihat peiingaruh variabeiil indeiipeiindeiin 
teiirhadap variabeiil deiipeiindeiinya seiicara 
parsial atau seiindiri-seiindiri. Seiihingga 
dalam peiineiilitian ini mau meiilihat 
bagaimana peiingaruh variabeiil 
Knowladgei Sharing teiirhadap Kineirja 
UMKM, Goveirnmeint Inteirveintion 
teiirhadap Kineiirja UMKM, meiimodeiirasi 
Keiunggulan Kompeititif teiirhadap 
Knowladgei Sharing dan Goveirnmeint 
Inteirveintion meiimodeiirasi Kineirja 
UMKM teiirhadap kineiirja UMKM 



 2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(6):10558-10566 
 

10562 

 
 

Coeifficieintsa 

Modeil 

Unstandardizeid 
Coeifficieints 

Standardizeid 
Coeifficieints 

t Sig. B 
Std. 

Error Beita 
1 (Constant) 60.90

8 
11.861  5.135 .000 

KNOWLADGE 
SHARING 

.054 .232 .024 .231 .817 

GOVERMENT 
INTERVENTIO
N 

-.187 .216 -.092 -.867 .388 

a. Deipeindeint Variablei: KINERJA UMKM 

Nilai Konstanta Positif 60.908 
meinunjukan ada peingaruh teirhadap 
variabeil deipeindein (Kineirja UMKM) 
koeifisiein reigreisi pada X1 (Knowladgei 
Sharing) seibeisar 0,054 dan X2 
(Goveirnmeint Inteirveintion) seibeisar -
0,187 meinyatakan bahwa jika variablei X 
meingalami keinaikan satu satuan, maka 
variablei Y (Kineirja UMKM) meingalami 
Peiningkatan seibeisar 1,5 % dan 1%. 

Deingan Meilihat nilai Signifikansi-
nya maka dapat diambil Keisimpulan 
seibagai beirikut: 
- Peingaruh X1 teirhadap Y 
 Ho1 : Knowladgei Sharing tidak 

beirpeingaruh teirhadao  kineirja 
UMKM 

 Ha1 : Knowladgei Sharing 
Beirpeingaruh Signifikan teirhadap 
Kineirja UMKM 

 Peingujian seiacara parsial variabeil 
Knowladgei Sharing (X1) teirhadap 
Kineirja UMKM (Y), Dik nilai sign 
0,817 > 0,05 deingan nilai t hitung 
0,231 > 1,978 seihingga dapat 
disimpulkan bahwa teirdapat 
peingaruh signifikan antara variablei 
X1 teirhadap Y, maka H01 ditolak dan 
Ha1 diteirima. 

 
- Peingaruh X2 teirhadap Y 
 Ho1 : Goveirnmeint Inteirveintion 

beirpeingaruh teirhadao  kineirja 
UMKM 

 Ha1 : Goveirnmeint Inteirveintion tidak 
Beirpeingaruh Signifikan teirhadap 
Kineirja UMKM 

 Peingujian seiacara parsial variablei 
Goveirnmeint Inteirveintion (X2) 

teirhadap Kineirja UMKM (Y). Dik 
nilai sign 0,388 > deingan nilai t 
hitung – 0,867 < 1,978 seihingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak teirdapat 
peingaruh signifikan antara variablei 
X2 teirhdapa Y, maka HO1 diteirima 
dan Ha1 diteirima. 

Coeifficieintsa 

Modeil 

Unstandardizeid 
Coeifficieints 

Standardizeid 
Coeifficieints 

t Sig. B Std. Error Beita 
1 (Constant) -7.898 5.995  -1.317 .190 

KNOWLADGE 
SHARING 

-.117 .107 -.049 -1.098 .274 

GOVERMENT 
INTERVENTION 

.286 .100 .130 2.868 .005 

KINERJA UMKM .982 .041 .908 24.226 .000 
a. Deipeindeint Variablei: KEUNGGULAN KOMPETITIF 

- Varibaeil Z meimodeirasi Variabeil XI 
peingaruh Variabeil Y 

 H01 : Keiunggulan Kompeititif tidak 
mampu meiimodeiirasi peiingaruh 
Knowladgei Sharing  teiirhadap Kineiirja 
UMKM  

 Ha1 : Keiunggulan Kompeititif mampu 
meiimodeiirasi peiingaruh Knowladgei 
Sharing teiirhadap Kineiirja UMKM 

  Peiingujian seiicara parsial inteiiraksi 
variabeiil Knowladgei Sharing (X1) 
deiingan Keiunggulan Kompeititif (Z) 
teiirhadap Kineiirja UMKM (Y). Hasil 
Peirbandingan antara thitung dan 
ttabeil adalah -1,098 < 1,978 dan 
meimiliki sign 0,274 (0,274 > 0,05) 
seihingga dapat disimpulkan bahwa 
variablei Keiunggulan Kompeititif 
tidak mampu meimpeirkuat atau 
meimpeirleimah peingaruh hubungan 
Knowladgei Sharing teirhadap Kineirja 
UMKM, maka H01 diteirima dan Ha1 
ditolak. 

- Varianeil Z meimodeirasi Variabeil X2 
peingaruh Varibaeil Y 

 H01 : Keiunggulan Kompeititif tidak 
mampu meiimodeiirasi peiingaruh 
Knowladgei Sharing  teiirhadap Kineiirja 
UMKM  

 Ha1 : Keiunggulan Kompeititif mampu 
meiimodeiirasi peiingaruh Knowladgei 
Sharing teiirhadap Kineiirja UMKM 

  Peiingujian seiicara parsial inteiiraksi 
variabeiil Goveirnmeint Inteirveintion 
(X2) deiingan Keiunggulan Kompeititif 
(Z) teiirhadap Kineiirja UMKM (Y). 
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Hasil Peirbandingan antara thitung 
dan ttabeil adalah 2,868 > 1,978 dan 
meimiliki sign 0,005 (0,005 < 0,05) 
seihingga dapat disimpulkan bahwa 
variablei keiunggulan kompeititif 
mampu meimpeirkuat atau 
meimpeirleimah peingaruh hubungan 
Goveirnmeint Inteirveintantion teirhadap 
Kineirja UMKM, maka H01 diteirima 
dan Ha1 ditolak. 

 
Hasil Uji F (Uji Simultan) 

Uji F dikeiinal juga deiingan uji 
simultan beiirtujuan untuk meiilihat 
seiibeiirapa beiisar peiingaruh seiimua vriabeiil 
beiibas (indeiipeiindeiint) dalam hal ini 
ukuran peiirusahan, likuiditas seiicara 
beiirsama-sama teiirhadap struktur modal 
dan dimodeiirasi deiingan struktur modal. 
Adapun hasil uji F dalam peiineiilitian ini 
dapat dilihat pada Tabeiil Anova yaitu 

ANOVAa 

Modeil 
Sum of 
Squareis df 

Meian 
Squarei F Sig. 

1 Reigreission 13.777 2 6.888 .422 .657b 
Reisidual 2105.73

8 
129 16.324   

Total 2119.51
5 

131    

a. Deipeindeint Variablei: KINERJA UMKM 
b. Preidictors: (Constant), GOVERMENT INTERVENTION, 
KNOWLADGE SHARING 

Tabeil diatas meinunujukan Bahwa 
nilai Fhitung yang di olah deingan 
meinggunakan spss adalah seibeisar 0,422 
deingan nilai signifikansi 0,657. Deingan 
deimikian maka dapat dikatakan bahwa 
nilai Fhitung (0,422) < Ftabeil (2,68) dan 
nilai sign = 0,657 > 0,05.seihingga modeil 
reigreisi dapat dipakai untuk meimpreidiksi 
variablei Kineirja UMKM (Y) yang 
meinunjukan bahwa variablei Knowladgei 
Sharing (X1) dan Goveirnmeint 
Inteirveintion (X2) seicara Beirsama sama 
tidak beirpeingaruh teirhadap  Kineirja 
UMKM (Y) 

ANOVAa 

Modeil 
Sum of 
Squareis df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreission 2035.842 3 678.614 195.981 .000b 
Reisidual 443.219 128 3.463   
Total 2479.061 131    

a. Deipeindeint Variablei: KEUNGGULAN KOMPETITIF 
b. Preidictors: (Constant), KINERJA UMKM, KNOWLADGE SHARING, GOVERMENT 
INTERVENTION 

Seidangkan Tabeil diatas 
Meinunujukan Bahwa nilai Fhitung yang 
di olah deingan meinggunakan spss adalah 

seibeisar 195,981 deingan nilai 
signifikansi 0,00. Deingan deimikian 
dapat dikatakan bahwa nilai Fhitung 
(195,981) > Ftabeil (2,68) dan nilai sign 
= 0,000 < 0,05. Seihingga modeil reigreisi 
dapat dipakai untuk meimpreidiksi 
variablei Keiunggulan Kompeititif (Z) 
yang Meinunjukan bahwa Knowladgei 
Sharing (X1) dan Goveirnmeint 
Inteirveintion (X2) seicara Beirsama sama 
beirpeingaruh teirhadap Kineirja UMKM 
(Y). 

 
Hasil analisis reigreisi lineiar beirganda 

Coeifficieintsa 

Modeil 

Unstandardizeid 
Coeifficieints 

Standard
izeid 

Coeifficiei
nts 

t Sig. B 
Std. 

Error Beita 
1 (Constant) -

7.898 
5.995 

 
-1.317 .190 

KNOWLADGE 
SHARING 

-.117 .107 -.049 -1.098 .274 

GOVERMENT 
INTERVENTION 

.286 .100 .130 2.868 .005 

KINERJA UMKM .982 .041 .908 24.226 .000 
a. Deipeindeint Variablei: KEUNGGULAN KOMPETITIF 

Dilihat dari nilai unstandardizeid 
coeifficieints Beita diatas dapat maka 
dapat diteitukan peirsamaan reigreisi lineiar 
beirganda yang di hasilkan dari peineilitian 
ini sbb: 

Y=-7.898+0.286X1+0,982X2 
- Nilai Konstanta (a) meimiliki nilai 

neigativei seibeisar -7.898. Tanda 
Neigatif artinya tidak meinunjukan 
adanya peingaruh yang seiarah antara 
variablei indeipeindeint dan varibaeil 
deipeindein. Hal ini meinunjukan bawah 
jika seimua variablei indeipeindeint yang 
meiliputi Knowladgei Sharing (X1), 
Goveirnmeint Inteirveintion (X2) 
beirnilai 0 peirsein atau tidak 
meingalami peirubahan, maka nilai 
variablei deipeindein  adalah -7,898 

- Nilai Koeifisiein reigreisi untuk variablei 
Knowladgei Sharing (X1) yaitu 
seibeisar – 0,117. Nilai teirseibut 
meinunjukan peingaruh neigativei 
(Beirlawanan arah) antara variablei X1 
deingan y. Hal ini artinya jika Variabeil 
Knowladgei Sharing meingalami 
keinaikan 1% maka seibaliknya 
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Variabeil Kineirja UMKM akan 
meingalami peinurunan seibeisar 0,117. 
Deingan asumsi bahwa variablei lainya 
teitap konstan. Seilain itu Dilihat dari 
Nilai sign Variabeil Xi seibeisar 0,274 > 
0,05 dapat di katakan bahawa X1 
tidak beirpeingaruh teirhadap Y 

- Koeifisiein Reigreisi Goveirnmeint 
Inteirveintion (X2) dipeiroleih nilai 
seibeisar 0,286 Beirsifat positif yang 
beirarti jika variablei Goveirnmeint 
Inteirveintion meingalami keinaikan 
seimeintaran Knowladgei Sharei 
diasumsikan teitap maka kineirja 
UMKM akan meingalami keinaikan 
seibeisar 0,286. Seilain itu, dapat di 
lihat pula nilai sign variablei X2 
seibeisar 0,005 < 0,05 oleih kareina itu 
dapat dikatan bahwa Goveirnmeint 
Inteirveintion (X2) beirpeingaruh 
teirhadap Kineirja UMKM (Y) 

 
PENUTUP 
Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil analisis data 
meingeinai peingaruh ukuran peiirusahan 
knowladgei sharing dan goveirmeint 
inteirveintion teirhadap kineirja UMKM 
deingan variabeil modeirasi keiunggulan 
kompeititif pada UMKM di Surabaya, 
maka dapat disimpulkan seibagai 
beiirikut: 
1. Knowladgei sharing pada Uji T 

beirpeingaruh signifikan, seidangkan 
pada UJI F dan reigreisi lineiar 
beirganda tidak beirpeingaruh 
signifikan seihingga dapat simpulkan 
bahwa Knowladgei sharing ini tidak 
beirpeingaruh signifikan teirhadap 
kineirja UMKM 

2. Goveirnmeint Inteirveintion pada Uji T 
tidak beirpeingaruh signifikan, 
seidangkan pada UJI F dan reigreisi 
lineiar beirganda beirpeingaruh 
signifikan seihingga dapat simpulkan 
bahwa ini Goveirnmeint Inteirveintion 
beirpeingaruh signifikan teirhadap 
kineirja UMKM 

3. Keiunggulan Kompeititif ini tidak 
dapat meimodeirasi Knowladgei 
Sharing dan Goveirnmeint Inteirvantion 
teirhadap kineirja UMKM dari hasil 
Uji T dan Uji F tidak dapat 
meimpeingaruhi 

 
SARAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang 
teilah dilakukan, beirikut beibeirapa saran 
yang dapat dibeirikan: 
1. Saran untuk Peilaku UMKM: 
• Meiningkatkan partisipasi aktif 

dalam program-program inteirveinsi 
peimeirintah, meingingat hasil 
peineilitian meinunjukkan 
goveirnmeint inteirveintion 
beirpeingaruh signifikan teirhadap 
kineirja UMKM 

• Meingoptimalkan peimanfaatan 
bantuan dan fasilitas yang 
diseidiakan peimeirintah untuk 
peingeimbangan usaha 

• Meimbangun jeijaring yang leibih 
kuat deingan seisama peilaku 
UMKM untuk meiningkatkan 
peiluang kolaborasi dan peirtukaran 
informasI 

 
2. Saran untuk Peimeirintah: 

a. Meimpeirkuat program inteirveinsi 
yang teirbukti eifeiktif 
meimpeingaruhi kineirja UMKM 

b. Meingeivaluasi dan meimpeirbaiki 
meikanismei peinyaluran bantuan 
agar leibih teipat sasaran 

c. Meingeimbangkan platform yang 
meimudahkan koordinasi antara 
peimeirintah dan peilaku UMKM 

d. Meimbeirikan peindampingan 
beirkeilanjutan untuk meimastikan 
eifeiktivitas program inteirveinsi 

3. Saran untuk Peineilitian Seilanjutnya: 
a. Meimpeirluas cakupan peineilitian kei 

wilayah lain untuk meindapatkan 
gambaran yang leibih 
kompreiheinsif 
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b. Meinambahkan variabeil-variabeil 
lain yang poteinsial meimpeingaruhi 
kineirja UMKM, seipeirti inovasi, 
akseis peimbiayaan, atau adopsi 
teiknologi digital 

c. Meinggunakan meitodei peineilitian 
campuran (mixeid meithod) untuk 
meindapatkan peimahaman yang 
leibih meindalam teintang feinomeina 
yang diteiliti 

d. Meilakukan studi longitudinal 
untuk meilihat dampak jangka 
panjang dari knowleidgei sharing 
dan goveirnmeint inteirveintion 

e. Meinganalisis leibih dalam 
meingapa knowleidgei sharing tidak 
beirpeingaruh signifikan teirhadap 
kineirja UMKM dan 
meingideintifikasi faktor-faktor 
yang mungkin meinghambat 
eifeiktivitasnya 

4. Saran untuk Peingeimbangan Modeil 
Bisnis: 
a. Meinginteigrasikan aspeik 

keiunggulan kompeititif dalam 
strateigi peingeimbangan UMKM 

b. Meingeimbangkan modeil 
knowleidgei sharing yang leibih 
eifeiktif dan seisuai deingan 
karakteiristik UMKM di Surabaya 

c. Meirancang program peilatihan 
yang leibih teirarah beirdasarkan 
keibutuhan speisifik UMKM 

5. Saran untuk Asosiasi UMKM: 
a. Meimfasilitasi forum-forum 

peirtukaran peingeitahuan dan 
peingalaman antar anggota 

b. Meinjeimbatani komunikasi antara 
peilaku UMKM deingan peimeirintah 

c. Meingadakan peilatihan dan 
workshop yang fokus pada 
peingeimbangan keiunggulan 
kompeititif 

 
DAFTAR PUSTAKA 
Grant, R. M. (2021). Conteimporary 

Strateigy Analysis: Teixt and Caseis 
Edition." John Wileiy & Sons. 

Conteimporary Strateigy Analysis: 
Teixt and Caseis Edition. Wileiy., 
544. 
https://books.googlei.co.ug/books?
id=DTDvCQAAQBAJ 

Muteigi, J. K., Njeiru, A., & Ongeisa, N. T. 
(2015). Thei Rolei of Risk 
Manageimeint in Enhancing 
Busineiss Peirformancei of Small 
and Meidium Enteirpriseis. 
Inteirnational Journal of Busineiss 
and Social Scieincei, 6(4), 123–132. 

Porteir, M. E. (1998). Compeititivei 
Advantagei: Creiating and 
Sustaining Supeirior Peirformancei. 
Thei Freiei, Fir Freiei P(1), 592. 
https://doi.org/10.1016/j.neiubiorei
v.2009.11.015 

Reispatiningsih, H. (2019). Manajeimein 
Kineirja Usaha Mikro Keicil dan 
Meineingah (UMKM). Jurnal 
Manajeimein Dan Bisnis, 15(2), 48–
65. 

stiglitz. (2010). Freieifall: Ameirica, freiei 
markeits, and thei sinking of thei 
world eiconomy. Choicei Reivieiws 
Onlinei, 47(11), 47-6385-47–6385. 
https://doi.org/10.5860/choicei.47-
6385 

Tiwana, A. (2000). Thei knowleidgei 
manageimeint toolkit : orcheistrating 
IT, strateigy, and knowleidgei 
platforms. Thei Knowleidgei 
Manageimeint Toolkit: 
Orcheistrating It Strateigy and 
Knowleidgei Platforming., 383. 
https://books.googlei.com/books/a
bout/Knowleidgei_Manageimeint.ht
ml?hl=eis&id=bakprgEACAAJ 

Wang, S., & Noei, R. A. (2010). 
Knowleidgei sharing: A reivieiw and 
direictions for futurei reiseiarch. 
Human Reisourcei Manageimeint 
Reivieiw, 20(2), 115–131. 
https://doi.org/10.1016/j.hrmr.200
9.10.001 

 Sri, H. (2018). ANALYSIS OF THE 
EFFECTS OF GOVERNMENT 



 2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(6):10558-10566 
 

10566 

POLICY AND THE 
INVOLVEMENT OF 
STAKEHOLDERS ON THE 
PERFORMANCE OF 
MSMEs. Jurnal Manajeimein, 
Strateigi Bisnis dan 
Keiwirausahaan, 12(1). 

Wang, J. (2018). Innovation and 
goveirnmeint inteirveintion: A 
comparison of Singaporei and 
Hong Kong. Reiseiarch 
Policy, 47(2), 399-412. 


